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Pneumonia masih menjadi masalah utama yang menyebabkan kematian pada 

balita.Berdasarkan laporan World Health Organization (WHO) tahun 2017 terdapat 

808.694 anak dibawah usia lima tahun meninggal dimana 15% diantaranya disebabkan 

penyakit pneumonia. Jumlah kematian balita akibat pneumonia tahun di Indonesia 

meningkat dari tahun 2018-2019 dari 425 balita naik menjadi 551 balita. Jumlah 

kematian balita di Sumatera Selatan tahun 2019 sebanyak 3 balita.Sementara itu dalam 

tiga tahun terakhir ini terjadi peningkatan kematian balita akibat pneumonia di 

Kabupaten Empat Lawang. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pemberian ASI 

eksklusif dan berat badan lahir dengan kejadian pneumonia pada balita di RSUD 

Empat Lawang Tahun 2021. 

Desain studi menggunakan cross sectional, data dikumpulkan dengan 

menyebarkan kuisioner pada 55 responden ibu yang mempunyai balita berobat rawat 

inap dan rawat jalan di RSUD Empat Lawang dengan teknik accidental sampling. 

Hasil analisis uji univariat bahwa lebih dari sebagian responden (68,1%) ibu 

yang  mempunyai balita tidak diberikan ASI eksklusif, sebagian responden (50,9%) 

ibu yang mempunyai balita dengan berat badan lahir <2500 gram dan lebih dari 

sebagian responden (58,2%) ibu mempunyai balita mengalami kejadian pneumonia. 

Hasil Anaisis Bivariat ada hubungan pemberian ASI eksklusif dengan kejadian 

pneumonia pada balita dimana nilai p (0,000) dan ada hubungan berat badan lahir 

dengan kejadian pneumonia pada balita dimana nilai p (0,021). 

Peneliti menyarankan kepada pihak RSUD Empat Lawang untuk memberikan 

edukasi kepada ibu hamil dan ibu balita yang berobat di RSUD Empat Lawang dalam 

program kesehatan anak untuk persiapan pemberian ASI eksklusif, pencegahan berat 

badan lahir rendah dan mengenai kejadian pneumonia padabalita. 
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